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 Intisari : 

Perkembangan teknologi yang pesat akan berimbas pula pada perkembangan proses 

manufaktur. Salah satu teknologi terkini dalam proses manufaktur yaitu Reverse Engineering 

(RE). RE merupakan metode pengembangan produk dengan memanfaatkan produk fisik. 

Metode tersebut diawali dengan proses mendapatkan data CAD menggunakan scanner 3D 

berupa CMM atau 3D laser Scanner. Output dari mesin scanner 3D ini selanjutnya diolah pada 

perangkat lunak CAD menjadi produk virtual.  

Penelitian yang dilakukan oleh Xiuzi Ye (2007) tentang pengenalan konsep metode 

Reverse Inovative Design (RID) sangat mendukung proses desain produk berbasis CAD/CAM. 

Metode ini bertujuan untuk melakukan inovasi produk secara cepat dan efisien. Inovasi dapat 

berupa penggabungan dua buah produk atau perubahan bentuk pada produk yang sudah ada. 

Untuk mendukung implementasi metode RID pada proses desain produk berbasis CAD/CAM 

di Laboratorium Proses Produksi TI-UAJY maka akan dilakukan penyederhanaan metode RID 

menjadi semi RID. Hal tersebut terjadi karena sampai dengan saat ini pemanfaatan Computer 

Aided Engineering (CAE) dalam proses desain produk di laboratorium proses produksi belum 

ada. Implementasi semi RID pada proses desain miniatur hewan berciri khas Indonesia diawali 

dengan proses scanning badak Hitam Afrika menggunakan HandyScan 700™. Output 

scanning ini selanjutnya akan dikembangkan menjadi produk APE hewan Badak Jawa oleh 

team kreatif menggunakan metode perancangan kreatif. PowerShape 2015 digunakan dalam 

tulisan ini untuk melakukan proses redesain produk. Mesin 3D Objet 30 Pro digunakan untuk 

mendapatkan prototype badak Jawa yang akan dikenalkan team kreatif pada Komunitas 

Kolektor mainan solo.  

Metode semi RID dalam tulisan ini berhasil mendapatkan satu unit desain dan 

prototype APE badak Jawa dengan spesifikasi : mudah dirakit (20 komponen) , dimensi 135 

mm x 42 mm x 62 mm , aman untuk anak 8 - 10 tahun. Hasil verifikasi prototype APE badak 

Jawa yang disebarkan di Komunitas Kolektor mainan solo menunjukkan antusias yang sangat 

besar terhadap ide penulis dalam mengimplementasikan metode semi RID menjadi produk 

fisik APE yang berciri khas Indonesia. 

Kata kunci: Reverse Engineering ,Reverse Inovative Design, Semi Reverse Inovative Design, 

CAD/CAM, PowerShape 2015, Prototype  

  

 

 

 


